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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:

1.

Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian
empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan /eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teoriyang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teoti dengan tujuan mengulas dan menyintesis teoti-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi

file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf kapital dan sub-judul dengan huruf besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.
Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.2 Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata
yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif
3.b Identitas penulis (batis pertama: nama tanpagelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di fooznote halaman pertamay;
3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.
3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.
3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,
manfaat.

i. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik
yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.

Volume 1 Nomot 2 November 2016 iii



4.b

4.c

4d

iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.

iv.  Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,
sesuai dengan teori dan metode yang digunakan

v.  Penutup

vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
(tulis miring). Kota: Penerbit

3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);

i) Identitas Penulis (Batis pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/
instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

i) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisilatar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);

v)  Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke
dalam sub-bagian);

vi) Simpulan;

vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun
terakhir).

Penyuntingan

Artikel dikirim kepada tim redaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.acid (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyuntingatau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 10 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.

Alamat Redaksi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untirta
JL. Raya Jakarta KM. 4 Pakupatan, Serang-Banten Telp. 0254 280330 ext. 111,
Email: jmbsi@untirta.ac.i

Narahubung:
Farid Ibnu Wahid, M.Pd. (08176961532)
Desma Yuliadi Saputra, S.Pd. (08998666141)

iv | Jurnal Membaca


mailto:Andezamsed@gmail.com
mailto:fwahid77@yahoo.co.id)
mailto:jmbsi@untirta.ac.i

Daftar Isi

PEMEROLEHAN BAHASA PERTAMA ANAK USIA 10 BULAN (studi
kasus pada anak laki-laki bernama Muhamad Hafiz Firdaus)
Ade Eka Anggraini

MEKANISME PERTAHANAN EGO TOKOH AKU DALAM NOVEL
SEMUSIM DAN SEMUSIM LAGI KARYA ANDINA DWIFATMA
Ahmad Supena dan Firda Rastia

KEBIJAKAN BAHASA DAN PENDIDIKAN: MENYOAL PERDA
PROVINSI BENGKULU TENTANG BUDAYA, BAHASA,
PENGAJARAN BAHASA, DAN POLITIK BAHAS

Arono

ANALISIS GAYA BAHASA DALAM LIRIK LAGU ALBUM BILA TIBA

OST SANG KIAI GRUP BAND UNGU DAN IMPLIKASINYA

SEBAGAI BAHAN PEMBELAJARAN APRESIASI PUISI DI SMP
Dema Tesniyadi

METAFORA DALAM LEMBAR OPINI, WUJUD KONGKRET
GAMBARAN PERUBAHAN BAHASA
Diana Tustiantina

PENGGUNAAN ALIH KODE (CODE SWITCHING) DAN CAMPUR
KODE (CODE MIXING) SEBAGAI STRATEGI DAYA TARIK IKLAN
PADA MAJALAH GAYA HIDUP COSMOPOLITAN

Erwin Salpa Riansi

CITRA REMAJA DALAM NASKAH DRAMA MAJALAH DINDING
KARYA BAKTI SOEMANTO
Farid Ibnu Wahid

PENGUKURAN TEORI PSIKOLOGI SASTRA ANAK TERHADAP

KESESUAIAN ANTARA KARYA SASTRA ANAK DENGAN TINGKAT

PSIKOLOGI PERKEMBANGAN ANAK DI SEKOLAH DASAR
Herwan FR

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS PIDATO DENGAN MODEL
THINK TALK WRITE DI KELAS IX SMP NEGERI 6 KOTA SERANG
Meti Istimurti

105

117
125

137

143
149

157
163

171

Volume 1 Nomot 2 November 2016 v



DERE SEBAGAI VARIASI BAHASA REMAJA
Sundawati Tisnasari

KEMAMPUAN MEMBACA ANAK USIA DINI
Tatu Hilaliyah

REPOSISI DAN REAKTUALISASI PENDIDIKAN MADRASAH
DALAM PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL
Tubagus Rahmat

BAHASA KITA DAN PENDIDIKAN KITA
Adang Heriawan

vi | Jurnal Membaca

183
187

195
205



KEMAMPUAN MEMBACA ANAK USIA DINI

Tatu Hilaliyah
Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UNTIRTA

Abstract

In the era of globalization has been a very rapid progress in the field of information
technology. Progress is demanding support a culture of reading and writing, which is the
embodiment of behaviors that includes the ability, habits, interests, and needs to read and
write. But until now the culture of reading and writing are not fully developed in the Indonesian
society. Therefore, if the Indonesian people to be successful in future development, cultural
development is absolutely necessary to read and write. one of the aspects that should be
developed in early childhood is the ability to read and write.

So the development of the ability to read and write in kindergarten can be implemented
aslong as the limits of the rules praskolastik and in accordance with the characteristics of the
child, ie, to learn while playing and play while learning. Through love reading expected children
can read well so as to have a high sense of language, insightful wider diversity and able to
develop patterns of creative thinking in him. Providing learning to read in kindergarten age
children remain through play for children aged kindergarten play is learning and learning is play.

Keywords: reading, early childhood, technology.

PENDAHULUAN

Persoalan membaca, menulis, dan ber-
hitung memang merupakan fenomena ter-
sendiri. Kini menjadi semakin hangat dibicara-
kan para orang tua yang memiliki anak usia
dini dan sekolah dasar karena mereka kha-
watir anak-anaknya tidak mampu mengikuti
pelajaran di sekolahnya nanti jika sedari awal
belum dibekali keterampilan membaca,
menulis, dan berhitung;

Kekhawatiran orang tua pun semakin
kuat ketika anak-anaknya belum bisa mem-
baca menjelang masuk sekolah dasar. Hal itu
membuat para orang tua akhirnya sedikit me-
maksa anaknya untuk belajar khususnya
membaca. Terlebih lagi, istilah-istilah “tidak
lulus”, “tidak naik kelas”, kini semakin

menakutkan karena akan berpengaruh pada
biaya sekolah yang bertambah kalau akhirnya
harus mengulang kelas.

Yang menjadi persoalan sekarang adalah,
kapan kemampuan membaca dan menulis
mulai diajarkan? Jawaban pertanyaan itu se-
benarnya masih berupa polemik. Bagaimana
tidak? Sebagian ahli mengatakan membaca
dan menulis baru dapat diajarkan setelah anak
masuk SD sebagaimana kebijakan kurikulum
TK sekarangini. Tetapi banyak juga ahli yang
mengatakan bahwa membaca dan menulis
harus diajarkan sejak dini. Durkin (Dhieni,
2005:5.2) telah mengadakan penelitian tentang
pengaruh membaca dini pada anak-anak. Dia
menyimpulkan bahwa tidak ada efek negatif
pada anak-anak yang diajar membaca dini.

Volume 1 Nomor 2 November 2016 | 187



Steinberg (Dhieni, 2005:5.2) juga mengemuka-
kan bahwa anak-anak yang mendapatkan
pelajaran membaca dini umumnya lebih maju
di sekolah. Hal tersebut masih diperkuat oleh
pendapat Moleong (Dhieni, 2005:5.3) yang
mengatakan salah satu aspek yang harus di-
kembangkan pada anak TK adalah ke-
mampuan membaca dan menulis.

Jadi pengembangan kemampuan mem-
baca dan menulis di TK dapat dilaksanakan
selama masih dalam batas-batas aturan pra-
skolastik dan sesuai dengan karakteristik anak,
yakni belajar sambil bermain dan bermain
sambil belajar.

Dalam undang-undang tentang sistem
pendidikan nasional dinyatakan bahwa pen-
didikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun
2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14).

Anak usia dini adalah anak yang baru di-
lahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupa-
kan usia yang sangat menentukan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian anak
(Yuliani, 2009: 7). Usia dini merupakan usia
anak yang mengalami pertumbuhan dan per-
kembangan yang pesat. Usia dini disebut
sebagai usia emas (go/den age), yaitu pada masa
ini, anak-anak mengalami masa peka atau
masa sensitif dalam menerimaberbagai upaya
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki-
nya. Masa peka merupakan masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
siap merespon rangsangan yang diberikan
oleh lingkungan. Hal ini dinyatakan pula oleh
Piere Duquet (Jasni, 2007) bahwa ‘z children
who does not draw is an anomally, and particulary
s0.in the years between 6 an 0, which is ontstandingly
the golden age of creative expression’. Pada rentang
usia lahir sampai enam tahun, anak mulai peka

untuk menerima berbagai upaya per-
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kembangan potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran pendidikan di TK ber-
tujuan membantu meletakkan dasar ke arah
perkembangan sikap pengetahuan, ke-
terampilan, daya cipta dan menyiapkan anak
untuk memasuki pendidikan dasar dengan
mengembangkan nilai-nilai agama (moral),
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosi,
dan seni. Bahasa sebagai salah satu aspek per-
kembangan yang harus dikembangkan pada
usia TK merupakan media komunikasi agar
anak dapat menjadi bagian dari kelompok
sosialnya. Bahasa dapat berbentuk lisan,
gambar, tulisan, isyarat, dan bilangan.

Membaca merupakan bagian dari per-
kembangan bahasa dapat diartikan menter-
jemahkan simbol atau gambar ke dalam suara
yang dikombinasikan dengan kata-kata, kata-
kata disusun agar orang lain dapat me-
mahaminya. Anak yang menyukai gambar,
huruf, buku cerita dari sejak awal perkem-
bangannya akan mempunyai keinginan mem-
baca lebih besar karena mereka tahu bahwa
membaca memberikan informasi baru dan
menyenangkan.

Mengembangkan aspek kemampuan
membaca sejak dini (usia TK) sangatlah pen-
ting untuk persiapan mereka secara akademis
memasuki pendidikan dasar selanjutnya.
Melalui gemar membaca diharapkan anak-
anak dapat membaca dengan baik sehingga
mempunyai rasa kebahasaan yang tinggi, ber-
wawasan yang lebih luas keberagamannya dan
mampu mengembangkan pola berpikir
kreatif dalam dirinya. Memberikan pembel-
ajaran membaca pada anak usia TK tetaplah
melalui bermain karena bagi anak usia TK
bermain adalah belajar dan belajar adalah
bermain.

PEMBAHASAN
Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi dari sesuatu yang
ditulis. Membaca melibatkan pengenalan

simbol yang menyusun sebuah bahasa.



Membaca dan mendengar adalah 2 cara pal-
ing umum untuk mendapatkan informasi.
Informasi yang didapat dari membaca dapat
termasuk hiburan, khususnya saat membaca
cerita fiksi atau humor.

Dheini (2008: 5.5) mengemukakan
bahwa membaca merupakan keterampilan
bahasa tulis yang bersifat reseptif. Kemampu-
an membaca merupakan kemampuan yang
bersifat kompleks dan melibatkan fisik dan
mental. Pengertian membaca dikemukakan
para ahli yang dikutip oleh Dhienianatara lain
Anderson dkk memandang membaca se-
bagai suatu proses untuk memahami makna
suatu tulisan. Proses yang dialami dalam
membaca adalah berupa penyajian kembali
dan penapsiran suatu kegiatan dimulai dari
mengenali huruf, kata, ungkapan, frase,
kalimat dan wacana serta menghubungkannya
dengan bunyi dan maknanya. Adapun me-
nurut Hari membaca merupakan interpretasi
yang bermakna dari simbol verbal yang ter-
tulis/ tercetak. Sejalan dengan pengertian tet-
sebut Kridalaksana mengemukakan bahwa
membaca adalah keterampilan mengenal dan
memahami tulisan dalam bentuk urutan
lambang-lambang grafis dan perubahannya
menjadi wicara bermakna dalam bentuk
pemahaman diam-diam atau pengujaran
keras-keras.

Sedangkan Nurhadi (1987: 13), ber-
pendapat bahwa membaca adalah suatu
proses yang kompleks dan rumit. Crawley
dan Mountain (1995: 22), membaca pada
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, dan metakognitif
sebab proses proses visual membaca me-
rupakan proses menerjemahkan simbol tulis-
an (huruf) ke dalam kata-kata lisan.

Farris (Rouf, 2009) mendefinisikan mem-
baca sebagai pemrosesan kata-kata, konsep,
informasi, dan gagasan-gagasan yang di-
kemukakan oleh pengarang yang berhubung-

an dengan pengetahuan dan pengalaman awal

pembaca. Dengan demikian, pemehaman di-
peroleh apabila pembaca mempunyai penge-
tahuan atau pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya dengan apa yang terdapat di
dalam bacaan. Syafi’i (Rouf, 2009) menyatakan
bahwa “membaca adalah suatu proses yang
bersifat fisik atau yang disebut proses mekanis,
berupa kegiatan mengamati tulisan secara vi-
sual, sedangkan proses psikologis berupa
kegiatan berpikir dalam mengolah infor-
masi”. Tarigan (1991:7) menjelaskan bahwa
“membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan
penulis melalui media bahasa tulis”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Rouf, 2009)
membaca didefinisikan sebagai melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis, yang di-
baca secara lisan atau dalam hati. Secara
linguistik, membaca adalah suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi.

Berdasarkan beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa membaca merupa-
kan proses menerjemahkan sandiatau simbol-
simbol yang tertulis terhadap teks bacaan
dengan memanfaatkan kemampuan melihat
(mata) yang dimiliki oleh pembaca, dan me-
nerapkan pola berpikir dan bernalar meng-
olah teks bacaan secara kritis dan kreatif untuk
mendapatkan pesan baik secara tersirat mau-
pun tersurat.

Tahap-tahap Perkembangan Membaca
Kemampuan membaca pada anak ber-
kembang dalam beberapa tahap. Menurut
Cochrane Efal (Dhieni, 2009:13) membagi
tahap-tahap perkembangan dasar kemampu-
an membaca anak pada usia 4 — 6 tahun ber-
langsung dalam lima tahap, yaitu:
1. Tahap Fantasi (Magical Stage)
Pada tahap ini anak mulai belajar meng-
gunakan buku. Anak mulai berpikir
bahwa buku itu penting dengan cara
membolak-balik buku. Kadang anak
juga suka membawa-bawa buku ke-

sukaannya. Pada tahap ini orang tua
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hendaknya memberikan model atau
contoh akan arti pentingnya membaca
dengan cara membacakan sesuatu untuk
anak, atau membicrakan tentang buku
bersama anak.

2. Tahap Pembetukan Konsep Diri (Seff
Concept Stage)
Anak memandang dirinya sebagai pem-
baca dan mulai melibatkan dirinya dalam
kegiatan membaca, pura-pura membaca
buku. Orangtua perlumemberikan rang-
sangan dengan jalan membacakan buku
padaanak. Berikan akses pada anak untuk
memperoleh buku-buku kesukaannya.

3. Tahap Membaca Gambar (Bridging Read-
ing Stage)
Anak menyadari cetakan yang tampak
dan mulai dapat menemukan kata yang
sudah dikenal. Orang tua perlu mem-
bacakan sesuatu kepada anak, meng-
hadirkan berbagai kosa kata pada anak
melalui lagu atau puisi. Dan berikan
kesempatan membaca sesering mungkin.

4. Tahap Pengenalan Bacaan (lake-off Reader
Stage)
Anak mulai menggunakan tiga sistem
isyarat (graphoponis semantic dan syntactic)
secara bersama-sama. Anak mulai ter-tarik
pada bacaan dan mulai membaca tanda-
tanda yang ada di lingkungan seperti
membaca kardus susu, pasta gigi dan lain-
lain. Pada tahap iniorang tua masih harus
membacakan sesuatu pada anak. Namun
jangan paksaanak untuk membaca huruf
demi huruf dengan sempurna.

5. Tahap Membaca Lancar (Independent
Reader Stage)
Anak dapat membaca berbagai jenis
buku secara bebas. Orang tua dan guru
masih harus tetap membacakan buku
pada anak. Tindakan tersebut dimaksud-
kan dapat mendorong anak untuk mem-
perbaiki bacaannya. Bantuanak memilih
bacaan yang sesuat.
Sehubungan dengan tahap perkembang-

an kemampuan membaca anak, maka perlu
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diketahui dan dipahami cara untuk men-
stimulasi potensi-potensi anak sesuai dengan
tahap-tahap perkembangannya. Hal ini perlu
mendapat perhatian khusus agar potensi yang
dimiliki anak dapat dikembangkan secara
optimal. Karena para ahli syaraf mengatakan
bahwa jika gejala-gejala munculnya ke arah
positif maka potensi-potensi tersebut akan
menjadi potensi yang tersembunyi (Dhieni,
2009:13). Dengan demikian, lingkungan bel-
ajar anak memegang peranan yang penting,
Lingkungan belajar yang ada harus mencipta-
kan kegiatan-kegiatan yang mampu mengem-
bangkan potensi yang ada pada anak.

Kemampuan Kesiapan Membaca
Sebelum mengajarkan membaca kepada
anak, kemampuan kesiapan membaca harus
dikuasai terlebih dahulu oleh anak. Kesiapan
anak ini harus dikuasi oleh anak agar anak
berhasil membaca maunpun menulis. Hal ini
bertujuan agar diketahui kemampuan kesiap-
anyang harus diajarkan atau dikuatkan kepada
anak (Dhieni, 2009:13). Kemampuan kesiapan
membaca itu antara lain:
1.  Kemampuan membedakan auditorial
Anak-anak harus belajar memahami
suara-suara umum di lingkungan mereka dan
membedakan suara-suara tersebut. Mereka
harus mampu memahami konsep volume,
lompatan, petunjuk, durasi, rangkaian, tekan-
an, tempo, pengulangan, kontras suara, dan
membedakan suara-suara huruf dalam alfabet.

2. Kemampuan diskriminasi visual
Anak-anak harus belajar untuk mema-
hami objek dan pengalaman umum dengan
gambar-gambar pada foto, lukisan, dan pan-
tonim. Mereka harus belajar mengidentifikasi
warna-warna dasar dan bentuk-bentuk
geometris dan mampu menggabungkan
objek-objek berdasarkan warna, bentuk, atau
ukuran. Mereka harus mampu membedakan
kiri dan kanan warna, bentuk maupun atas
bawah, dan mengikuti gerakan dari kiri ke

kanan maupun dari atas ke bawah. Mereka



harus mampu mengatakan bentuk dari
gambar latar belakang, mengemukakan de-
tail pada gambar, dan mengetahui pola-pola
visual sederhana. Hingga pada akhirnya,
mereka harus mampu untuk memahami dan
menamai huruf besar dan huruf kecil.

3.  Kemampuan membuat hubungan suara

dengan simbol

Anak harus mampu mengaitkan huruf
besar dan huruf kecil dengan nama mereka
dan dengan suara yang mereka representasi-
kan. Anakharus tahu bahwa d disebutde dan
menetapkan suara pada awal kata daging; Se-
bagian besar anak-anak akan membuat ke-
majuan awal yang bagus pada kemampuan
ini. Dan sedikit diantaranya akan menguasai
semua kemampuan suara dengan simbol
hingga masa selanjutnya.

4.  Kemampuan perseptual motoris

Anak-anak harus mampu menggunakan
otot halus tangan dan jari mereka untuk
melakukan koordinasi gerakan dengan apa
yang mereka lihat. Mereka harus melatih ke-
mampuan ini, sechingga mereka mampu
menyusun puzzle sederhana, gambar lukisan
tangan, membentuk tanah liat, merangkai
manik-manik, menuangkan benda cair, dan
atau menggunakan gunting. Mereka juga
harus mampu memegang krayon atau pensil
untuk mewarnai gambar-gambar sederhana
dalam garis, menjiplak garis dan bentuk di
udara dan kertas, menyalin garis dan bentuk
tanpa menjiplak. Hingga pada akhirnya,
mereka harus mampu menyalin huruf dan
kata, menulis nama mereka, menulis huruf
yang memadukan suara.

5. Kemampuan bahasa lisan

Anak-anak yang memasuki usia pen-
didikan dini dengan kemampuan subtansial
untuk berbicara dan mendengarkan. Meski-
pun demikian, kemampuan ini harus tetap
terus dikembangkan dan diperbaiki. Ank-

anak harus belajar mendengarkan, mengingat,

mengikuti petunjuk, mencatat detail, dan me-
mahami ide utama. Mereka harus mengguna-
kan dan memperluas kosakata bahasa lisan
mereka untuk menjelaskan ide-ide, untuk
mendiskripsikan objek dan peristiwa, untuk
mengekspresikan perasaan mereka sendiri,
atau orang imajiner mereka. Hendaknya
mereka menjadi senang dengan berbagai
pengalaman bahasa dan senang dalam belajar
serta menggunakan kata-kata baru.

6. Membangun sebuah latar belakang
pengalaman
Membangun latar belakang pengalaman
bagi anak dapat dilakukan dengan ber-
macam-macam kegiatan, seperti: mencerita-
kan kisah-kisah menarik di kelas, atau me-
nonton film bersama-sama.

Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Membaca Anak

Kemampuan membaca ini merupakan
kegiatan yangkompleks, artinya banyak faktor
yang mempengaruhinya. Tampubolon
(- Dhieni, 2009:19) membagi faktor itu
menjadi dua, yaitu faktor endogen dan
eksogen. Faktor endogen adalah faktor yang
berkembang baik secara biologis, maupun
psikologis, dan linguistik yang timbul dari diri
anak. Sedang, faktor eksogen adalah faktor
lingkungan. Kedua faktor ini saling terkait dan
mempengaruhi secara bersamaan. Dhieni
(2009: 19) menguraikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca,
antara lain:

1. Motivasi

Motivasi merupakan pendorong anak
untuk semangat membaca. Motivasi merupa-
kan sebuah ketertarikan untuk membaca. Hal
ini penting karena adanya motivasi akan meng-
hasilkan anak yang memiliki kemampuan
belajar yang lebih baik. Motivasi sendiri ter-
bagi menjasdi dua berdasarkan sumbernya.
Yang pertama adalah motivasi intrinsik, yaitu
faktor yang bersumber pada diri pembaca
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itu sendiri. Yang kedua adalah faktor
ekstrinsik, yang bersumbernya tetletak di luar
pembaca itu. Cara agar anak termotivasi dan
tertarik adalah dengan menyediakan bahan
bacaan yang berkualitas tinggi yang memiliki
hubungan dengan kehidupan mereka. Selain
itu, dapat juga dengan memberi penjelasan
kepada anak tentang pengetahuan yang sudah
mereka ketahui atau yang belum diketahui,
sehingga anak mudah menghubungkan
dengan informasi baru. Dalam hal ini, guru
sebagai katalisator motivasi dan ketertarikan
serta model bagi anak.

2. Lingkungan keluarga
Seperti yang telah diketahui bahwa anak

sangat membutuhkan keteladanan dalam

membaca. Keteladanan itu harus sesering
mungkin ditunjukkan kepada anak oleh
orang tua. Seperti diketahui bahwa anak-anak
memiliki potensi untuk meniru secara naluriah.

Menurut Leichter (Dhieni, 2009:20) perkem-

bangan kemampuan membaca dan menulis

dipengarahui oleh keluarga dalam hal:

* Interaksiinterpersonal. Interaksiini terdiri
atas pengalaman-pengalaman baca tulis
bersama orang tua, saudara, dan anggota
keluarga lain di rumah.

*  Lingkungan fisik. Lingkungan fisik men-
cakup bahan-bahan bacaan di rumah.

*  Suasana yang penuh perasaan (emosio-
nal) dan memberikan dorongan (motiva-
sional) yang cukup anta individu di
rumah, terutama yang tercermin dalam
sikap membaca.

3. Bahan bacaan

Minat baca serta kemampuan membaca
seseorang dipengaruhi oleh bahan bacaan.
Bahan bacaan yang terlalu sulit bagi seseorang
akan mematikan selera untuk membaca. Se-
hubungan dengan bahan bacaan ini perlu di-
perhatikan yaitu topik atau isi bacaan dan ke-
terbacaan bahan. Anak harus dikenalkan
dengan berbagai macam topik bacaan atu isi

bacaan, sehingga dapat menambah wawasan
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anak namun topik yang difih harus menarik
bagi anak baik secara segi isi maupun dari
segi penyajiannya. Faktor keterbacaan me-
rupakan faktor yang sangat penting dalam pe-
milihan bahan bacaan. Keterbacaan maupu
kesulitan bacaan itu berbeda dengan tingkat-
an-tingkatan kemampuan anak.

Strategi dan Metode Pengembangan
Membaca Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan
sebagai tempat bermain, bersosialisasi dan
juga sebagai wahana untuk mengembangkan
berbagai kemampuan prokolastik yang lebih
subtansial. Untuk itu, strategi yang digunakan
harus menyediakan dengan tepat sesuai
dengan minat yang dibutuhkan anak, juga me-
libatkan anak dalam situasi yang berbeda dan
kelompok kecil, kelompok besar atau secara
individual.

Strategi yang dapat digunakan dalam
mengembangkan kemampuan membaca
anak usia dini adalah dengan pendekatan
pengalaman berbahasa. Pendekatan ini diberi-
kan dengan menerapkan konsep DAP (De-
velopmentally Aproppriate Practice) (Dhieni,
2009:22). Pendekatan ini dilakukan melalui
bermain dengan menggunakan metode
mengajar yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan membaca serta melibatkan anak
dalam kegiatan yang dapat memberi berbagai
pengalaman bagi anak. Selain itu, perlu juga
memperhatikan motivasi dan minat anak, se-
hingga kedua faktor itu mampu memberikan
pengaruh yang besar dalam pengembangan
kemampuan membaca. Strategi ini dilaksana-
kan dengan memberikan beragam aktivitas
yang memperhatikan perkembangan ke-
mampuaan membaca yang dimiliki anak.

Menciptakan suasana bermain pada
anak-anak dapat pula dilakukan dengan
menggunakan media atau alat permainan,
baik media gambar atau yang lain. Pendekat-
an ini dapat pula dilakukan dengan meng-
gunakan media bermain, seperti kartu,

gambar, pugzle, flasheard, dan lain sebagainya.



Selain itu ada beberapa metode yang bisa
digunakan dalam pengembangan membaca
anak. Metode pengembangan membaca
untuk anak usia dini diantaranya (Ceria, 2009):

1. Pendekatan pengalaman bahasa

Dalam pendekatan ini guru menggunakan
kata-kata anak sendiri untuk membantunya
belajar membaca. kata-kata itu dapat berupa
penjelasan suatu gambar atau suatu cerita pen-
dek yang dimasukkan ke dalam suatu buku.

Mula-mula anak itu mengatakan kepada
guru apa yang harus ditulis. Setelah beberapa
waktu anak-anak dapat menyalin tulisan guru
dan akhirnya dapat menulis kata-kata mereka
sendiri. Banyak guru menggunakan metode
ini sebagai suatu pendekatan pertama untuk
membaca. Membaca kata-kata mereka sendiri
membantu anak-anak memahami bahwa kata
yang tertulis adalah untuk komunikasi makna.
Jadi, kekuatan dari pendekatan pengalaman
bahasa yang utama adalah dapat membuat
anak menggunakan pengalaman mereka sen-
diri sebagai bahan utama pelajaran membaca.
Keunggulan lain dalam pendekatan ini anak
menggunakan polabahasa mereka sendiri, me-
reka dapat membaca lebih efektif daripada
membaca pola bahasa yang ada dalam buku.

2.  Fonik

Metode ini mengandalkan pada pelajaran
alfabet yang diberikan terlebih dahulu kepada
anak-anak, mempelajari nama-nama huruf
dan bunyinya. Setelah mempelajari bunyi
huruf mereka mulai merangkum beberapa
huruf tertentu untuk membentuk kata-kata.
Contoh: b-a-k r-a- k p-a- k t-a- k

Untuk memberikan latihan membaca
kepada anak-anak dalam keterampilan ini,
buku-buku cerita haruslah dipilih secara
terencana, sehingga semua kata bersifat regu-
lar, dapat dibunyikan. Luar biasa sukarnya
untuk menulis buku dengan kata-kata yang
secara fonik bersifat reguler, yang menarik
untuk dibaca anak-anak. Anak-anak yang di-

ajar dengan metode ini akan belajar dan

mengucapkan kata-kata tak bermakna
dengan sangat benar, sedangkan jika kata-kata
itu dalam kalimat mereka segera tahu bahwa
kata-kata itu tidak berarti. Karena alasan-alasan
inilah metode fonik biasanya tidak diajarkan
sampai anak-anak dapat memahami dengan
baik dasar-dasar membaca. Tetapi anak-anak
yang sudah besar yang merasakan kesukaran
membaca, sering merasa pendekatan fonik
ini baik bagi mereka.

3. Lihat dan Katakan

Dalam metode ini anak-anak belajar
mengenali kata-kata atau kalimat-kalimat
keseluruhan, bukanya bunyi-bunyi individu.
Mereka memandangi kata-kata, mereka men-
dengar kata itu diucapkan dan kemudian
mereka mengulangi ucpan itu. Dua puluh
tahun yang lalu orang lazim menggunakan
kartu dengan dilihatkan sekilas dalam meng-
ajar dengan metode ini. Kartu-kartu itu di-
pegang untuk dikenali anak-anak, tapi karena
tidak ada petunjuk untuk membantu mereka,
si anak menebak-nebak.Sekarang umumnya
diakui bahwa lebih baik menunjukkan seluruh
kalimat lebih dahulu, dan lebih baik diiringi
gambar, kemudian seperangkat kartu kata-
kata yang sepadan ditaruh di bawah kalimat,
dan akhirnya hanya kartu-kartu itu untuk
membuat sebuah kalimat. Dengan cara lain
anak-anak dapat memperoleh makna dari
dalam kata-kata tercetak dari tahap paling
awal belajar membaca.

4. Metode pendukung konteks

Bila anak-anak sedang belajar membaca,
sangatlah penting bahwa mereka mengguna-
kan buku yang benar-benar menarik bagi
mereka. Meskipun demikian mereka tidak
dapat menangani terlalu banyak kata baru, dan
sukarlah untuk menulis cerita yang menarik
dengan kata-kata yang terbatas banyaknya.
Untuk mengatasi masalah ini diterbitkan be-
berapabuku yangmemberikan dua verst dari
suatu cerita. Bersi panjang seringkali dicantum-

kan pada satu halaman dan pada halaman
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sebelahnya ada versi yang lebih pendek.

Kadang-kadang versi panjang ditaruh
pada bagian bawah halaman dan versi
pendek dalam gelembung-gelembung bicara.
Anak itu mendengar versi panjang sebelum
membaca sendiri versi pendeknya. Per-
bendaharaan kata-kata yang lebih terbatas dari
versi pendek dihidupkan karena anak itu
dapat mengaitkan dengan apa yang telah ia
dengar. Ini merupakan cara yang relatif baru
dalam mengajar membaca dini. Cara ini
memang membantu untuk membuat kata
yang tercetak lebih menarik dan bermakna
bagi seorang anak.

SIMPULAN

Selama ini, pendidikan anak usia dini,
tidak diperkenankan adanya pelajaran mem-
baca, karena merujuk pada teori psikologi
Piaget beranggapan bahwa pada usia di
bawah 7 tahun anak belum mencapai fase
operasional konfkret. Fase itu adalah fase, dimana
anak-anak dianggap sudah bisa berpikir
terstruktur. Sementara itu, kegiatan belajar
membacasendiri didefinisikan sebagai kegiat-
an yang memerlukan cara berpikir terstruktur,
sehingga tidak cocok diajarkan kepada anak-
anak usia dini yang masih berusia balita.

Namun pada kenyataannya di lapangan,
anak-anak dituntut mampu membaca sebagai
syarat kelulusan pendaftaran sekolah yang
lebih tingi, yaitu sekolah dasar. Untuk itu bila
tidak diajarkan membaca sejak dini, kemung-
kinan anak tidak bisa lulus seleksi masuk
sekolah dasar. Sebenarnya topik pelajaran
bukanlah persoalan yang akan menghambat
seseorang, pada usia berapapun, untuk mem-
pelajarinya. Syaratnya hanyalah mengubah
carabelajar, disesuaikan dengan kecenderung-
an gaya belajar dan usianya masing-masing
sechingga terasa menyenangkan dan mem-
bangkitkan minat untuk terus belajar.
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